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ABSTRAKSI
Probolinggo memiliki potensi alam yang menarik dan menjanjikan tempatwisata yang cukup banyak. Kecamatan Mayangan adalah suatu tempat atau daerah yang terdapat di Kota Probolinggo. Daerah ini termasuk daerah pantai dan memiliki kenampakan alam yang cukup menarik, meskipun suatu Kecamatan,  Mayangan  juga  memiliki beberapa tempat  yang patut dikunjungi oleh para wisatawan, dan hal tersebut yang menjadikannya kecamatan Mayangan ini memiliki tempat-tempat wisata yang menarik di dalamnya. membuat penulis mengangkat perancangan karya yang berjudul Perancangan Video Promosi Wisata Kota Probolinggo. Dalam media promosi video ini, mempromosikan tempat wisata yang ada di Kecamatan Mayangan Probolinggo, tempat wisata itu adalah Alun-alun Probolinggo,Museum Proolinggo, Taman Wisata Studi Lingkungan, dan Pelabuhan Tanjung Tembaga Probolinggo.
Metode penelitian Observasi dilakukan pengamatan langsung di tempat wisata, Antara lain Alun-alun Probolinggo,Museum Proolinggo, Taman Wisata Studi Lingkungan, dan Pelabuhan Tanjung Tembaga Probolinggo. Kemudian dokumentasi video menggunakan beberapa teknik dan Camera Angle. antara lain Framing With Background, dan The Secret of Foreground framing Shot. Camera angle antara lain zoom in, zoom out, dan follow. dari hasil video, kemudian beberapa video promosi wisata.
Dalam hal ini, kesimpulan dan tujuan dalam Perancangan Video Promosi Wisata Kota Probolinggo, adalah agar mendukung wisata yang ada di Kecamatan Mayangan supaya lebih dikenal oleh masyarakat luas, sehingga bisa membantu memudahkan wisatawan yang ingin berkunjung ke Kecamatan Mayangan  Kota Probolinggo untuk berwisata. 
Kata Kunci : Video Promosi, Wisata, Kota  Probolinggo
ABSTRACT
               Probolinggo has interesting natural potential and promises quite a lot of tourism. Mayangan Subdistrict is a place or area in Probolinggo City. This area is a coastal area and has a natural appearance that is quite interesting, even though it is a sub-district, Mayangan also has several places that should be visited by tourists, and this makes Mayangan sub-district has interesting tourist attractions in it. made the author raise the design of the work entitled Designing Tourism Promotion Videos for Probolinggo Town. In this video promotion media, promoting tourist attractions in Mayangan Probolinggo Subdistrict, the tourist attractions are Probolinggo Town Square, Probolinggo Museum, Environmental Study Tourism Park, and Tanjung Tembaga Probolinggo Harbor.
	Observation research method was carried out direct observation in tourist attractions, including Probolinggo Square, Probolinggo Museum, Environmental Study Tourism Park, and Tanjung Tembaga Probolinggo Harbor. Then the video documentation uses several techniques and Camera Angle. including Framing With Background, and The Secret of Foreground framing Shot. Camera angles include zoom in, zoom out, and follow. From the results of the video, then some tourism promotion videos.
	In this case, the conclusions and objectives in the Design of Tourism Promotion Videos in Probolinggo Town Subdistrict are to support tourism in Mayangan Subdistrict so that it is better known by the wider community, so that it can facilitate tourists who want to visit Mayangan Probolinggo Town Sub-District for tours.
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PENDAHULUAN
            Probolinggo adalah kota yang berada di Provinsi Jawa Timur. Yang berbatasan dengan selat Madura di sebelah utara, serta Kabupaten probolinggo di sebelah timur, selatan , dan barat. Di bagian utara probolinggo adalah daerah pantai, dan terdapat desa dan kecamatan yaitu mayangan. Mayangan memiliki tempat wisata yang cukup menarik antara lain yaitu pelabuhan Tanjung Tembaga, Kebun binatang mini taman wisata studi lingkungan, alun-alun probolinggo dan Museum probolinggo.
              Probolinggo memiliki kenampakan alam yang cukup menarik yang menjadikannya sebagai tempat-tempat wisata di beberapa daerah yang terdapat di kota tersebut. Namun tempat wisata di Probolinggo tersebut ada sebagian yang belum  banyak orang yang mengetahui sehingga tempat tersebut belum terkenal bagi wisatawan. 
             Kecamatan Mayangan adalah suatu tempat atau daerah yang terdapat di Kota Probolinggo. Daerah ini termasuk daerah pantai dan memiliki kenampakan alam yang cukup menarik, meskipun suatu Kecamatan,  Mayangan  juga  memiliki beberapa tempat  yang patut dikunjungi oleh para wisatawan, dan hal tersebut yang menjadikannya kecamatan Mayangan ini memiliki tempat-tempat wisata yang menarik di dalamnya.
             Video saat ini masih banyak diminati dan ramai digunakan oleh berbagai kalangan. Sebagian orang mungkin masih menganggap video hanya berbentuk dokumentasi dan keperluan pribadi saja, tetapi pada jaman sekarang fungsi video sangat luas, antara lain sebagai media promosi dan media belajar. Salah satunya yang banyak berminat dan ramai saat ini yaitu media promosi wisata di salah satu wilayah.
          Video dapat sangat mendukung untuk memajukan wisata di suatu daerah. Salah satunya video yang bisa digunakan adalah berbentuk video promosi. Dengan adanya video promosi ini, membantu wisatawan untuk mengetahui tempat atau lokasi wisata yang akan di kunjunginya. Contohnya tempat wisata yang ada di Kecamatan Mayangan Probolinggo.
Rumusan Masalah
               Dari latar belakang yang ada, penulis menentukan rumusan masalah, Bagaimana merancang Video Promosi Kota Probolinggo.
Batasan Masalah
a. Studi kasus ini masih dalam ruang lingkup wisata kecamatan mayangan kota probolinggo.
b. Tidak mencakup semua wisata yang ada di kota probolinggo, melainkan hanya di satu kecamatan saja yaitu: pelabuhan Tanjung Tembaga, Kebun binatang mini Taman Wisata Studi Lingkungan, Alun- alun Probolinggo, dan Museum Probolinggo.
c. Software yang digunakan dalam pembuatan video ini menggunakan Adobe Premiere Pro Cs4.
Tujuan dan Manfaat Tugas Akhir
Tujuan Tugas Akhir
          Tujuan laporan ini adalah pembuatan  video promosi agar   menjadi lebih menarik dalam memperlihatkan tempat wisata yang mencakup  wilayah tersebut juga informasi yang di lengkapi , suara, teks , gambar , dan visualisasi agar mudah di terima oleh khalayak umum.
Manfaat Tugas Akhir
a. Bagi Mahasiswa 
    Dengan adanya tugas akhir ini, penulis mampu menyelesaikan dan mendapat hasil yang baik dalam menyelesaikan project.
b. Bagi STMIK ASIA 
    Hasil project diharapkan dapat memberikan manfaat bagi STMIK ASIA, agar dapat dijadikan masukan dalam pengembangan video promosi.    
c. Bagi Kota Probolinggo
    Dapat memberi informasi tempat wisata yang ada di daerah tersebut dan yang dituju, misalnya yang awalnya belum pernah tahu tempat wisata yang ada di daerah tersebut, kemudian menjadi tahu, karena sudah melihat dan menonton video promosi yang sudah di publikasikan. Yaitu video promosi wisata Kota Probolinggo.





LANDASAN TEOR                                           
Perancangan
           Seorang desainer dalam mendesain atau merancang sesuatu harus mempunyai alur atau gambaran bagaimana rancangan itu dapat diselesaikan, agar dalam proses pembuatan hasilnya sesuai dengan apa yang diinginkan. Tujuannya agar konsep yang dirancang adalah tidak merubah maksud dan tujuan dari apa yang akan disampaikan.      Menurut kamus besar bahasa Indonesia perancangan berasal dari kata rancang yang diartikan sebagai proses, cara, pembuatan merancang (mengatur segala sesuatu) atau membuat sesuatu dengan keinginan. Perancangan merupakan langkah awal dari suatu rangkaian kegiatan dalam proses pembuatan sebuah karya (Wong, 1986:1).  
          Tahapan dalam perancangan berh   ubungan dengan konsep, ide, data dan juga visualisasinya serta media yang akan digunakan, solusi dari permasalahan. Merancang juga suatu gagasan ide yang nantinya akan digunakan untuk membuat suatu konsep tertentu.
Video
         Kata video berasal dari kata latin yang berarti saya lihat. Video adalah teknologi pemrosesan sinyal elektronik yang mewakilkan gambar bergerak. Aplikasi umum dari teknologi video televisi. Video juga dapat digunakan dalam aplikasi teknik, keilmuan, produksi dan keamanan.Istilah video juga digunakan sebagai singakatan videotape, perekam video, pemutar video. saat ini ada dua kategori video, yaitu video analog dan video digital. (Iwan Binanto, 2010:179).
Teknik Pengambilan Video
           Ada beberapa teknik pengambilan gambar dalam video yang berbeda satu dengan lainnya sebagai berikut :
1. Backlight shot 
         Pada prinsipnya lensa kamera apapun selalu mengejar cahaya yang lebih terang, sehingga jika ada objek yang akan kita bidik menghalangi lingkungan yang bercahaya lebih terang maka objek tersebut akan terlihat gelap. Teknik inilah yang dimaksud  back light shot, yakni teknik pengambilan gambar yang memperlihatkan wajah berbayang karena diabaikan oleh lensa kamera. Pada Gambar berikut ini :

[image: http://teguh212.weblog.esaunggul.ac.id/wp-content/uploads/sites/87/2012/03/Backlight-shot-1-300x240.jpg]







2.    Reflection shot
       Ada kalanya seorang juru kamera tidak membidik objeknya langsung ke sasaran, tapi justru ke benda-benda yang mengandung bayangan (refleksi) atau pantulan benda tersebut. Jika dilakukan di sebuah kamar maka cermin bisa bertindak sebagai reflektor. Sebaliknya jika lokasi syuting di sebuah taman bisa jadi kolam taman dijadikan sebagai media reflector. Kesan yang ditimbulkan cukup dramatis, karena pengaruh media yang  digunakan. Pada Gambar berikut ini :
[image: http://teguh212.weblog.esaunggul.ac.id/wp-content/uploads/sites/87/2012/03/reflection-shot-angle-6-300x200.jpg]









3.    Door Frame Shot 
        Teknik pengambilan gambar ini dilakukan dengan cara membuka sebuah pintu sedikit demi sedikit kemudian melongok ke bagian dalamnya. Seolah juru kamera mengintip tapi melalui pintu yang sedikit terbuka. Biasanya teknik seperti ini untuk memberikan kesan menegangkan dalam film horror, ketika suasana mencekam mengantui penonton mereka ingin tahu apa sebetulnya yang terjadi dibalik pintu.Pada gambar berikut ini:
[image: http://teguh212.weblog.esaunggul.ac.id/wp-content/uploads/sites/87/2012/03/door-frame-shot-angle-4-300x218.jpg]









4.    Point of Views Shot (POV)
        Yakni memperlihatkan shot dalam posisi objek diagonal dengan kamera. Ada dua jenis POV, yakni kamera sebagai subjek yang menjadi lawan objek. Sebagai subjek maka kamera membidik langsung ke objek seolah objek dan subjek bertemu secara langsung, sebenarnya tidak. Dalam teknik ini komposisi dan ukuran gambar harus diperlihatkan. Jenis POV yang kedua adalah kamera sebagai orang ketiga.Sebagai orang ketiga maka tugas kamera sperti layaknya pendengar dalam sebuah obrolan.Pada Gambar berikut ini:
[image: Hasil gambar]









5.   Airtifical Framing Shot 
         Jika juru kamera menempatkan seutas daun pas di depan kamera maka hasil shot seolah juru kamera mengambil dari ranting pepohonan.Padahal dedaunan yang muncul sebetulnya hanya disengaja ditempatkan oleh juru kamera di depan lensa kamera. Efeknya, gambar dalam frame terasa lebih indah, terutama untuk shot kondisi di kebun atau hutan. Selain daun bisa menggunakan benda lainnya, seperti kapas, asap, jeruji roda sepeda motor, pagar rumah, dan lainnya.Pada Gambar berikut ini:
[image: http://teguh212.weblog.esaunggul.ac.id/wp-content/uploads/sites/87/2012/03/artificial-shot-3-300x193.jpg]








6.    Jaws Shot 
          Biasanya objek akan tahu jika diambil gambarnya (di-shot). Tapi  dalam teknik ini justru seolah-olah objek tidak tahu, sehingga ketika kamera menyorot ke arahnya dia agak kaget, tapi tetap dalam situasi dramatik. Jaws berarti ikan hiu dipakai untuk menunjukkan keterkagetan objek manakala kamera membidik ke arahnya.Pada Gambar berikut ini :
[image: Jaws Shot]








7.    Framing With Background 
        Tujuan teknik pengambilan gambar ini sebetulnya memberi efek keindahan. Jadi objek tetap focus di depan, tetapi latar belakangnya dimunculkan sesuatu untuk memberi kesan lain terhadap objek tujuan. Dalam kondisi ini sebaiknya pengambilan gambar dengan DOF (dept of field). Artinya pengambilan yang member ruang ketajaman.Ketajaman di sini maksudnya objek betul-betul dalam kondisi jelas dan tegas, sementara background buram dan kabur (out of focus).Pada Gambar berikut ini:
[image: Framing With Background]








8.   The Secret of Foreground Farming Shot
                 Berbeda dengan yang teknik sebelumnya seperti Framing With Background , dalam shot ini tujuan pengambilan gambar sebetulnya objek yang berada di depan, hanya latar belakang rupanya mempengaruhi objek sehingga dia mempunyai andil. Di sini penampakan background awalnya agak buram, lama kelamaan background berubah menjadi jelas seiring dengan alur kejadian yang dikehendaki cerita.Pada Gambar berikut ini :
[image: The Secret of Foreground Farming Shot]



9.   Fast Road Effect 
                 Teknik pengambilan gambar ini memperlihatkan juru kamera berada di dalam mobil yang sedang melaju kencang. Kesan yang ditimbulkan tentunya ada pemandangan jalan yang bergerak begitu cepat memperlihatkan efek kecepatan mobil objek.Pada Gambar berikut ini:
[image: Fast Road Effect]     








      10.   Walking Shot 
             Sesuai dengan namanya teknik ini  mengambil gambar pada objek yang sedang berjalan. Kesannya indah karena memperlihatkan seseorang yang sedang jalan terburu-buru atau kondisi ketika seseorang dikejar sesuatu. Biasanya digunakan untuk film-film horror atau action yang memperlihatkan tokoh antagonis sedang menguber protagonist.Pada Gambar berikut ini :
[image: Walking Shot]



     





      11. Overshoulder Shot 
                 Teknik pengambilan gambar melalui bahu pemain. Teknik ini  mempunyai kesan menarik karena seolah mata lensa kamera mewakili pandangan seorang pemain (objek). Tentunya kaidah overshoulder shot ini juga disesuaikan dengan point of view shot. Artinya suatu objek melihat objek lainnya diwakili oleh kamera yang mengambil dengan cara over shoulder ini.Pada Gambar berikut ini :
[image: Overshoulder Shot]



Tipografi
        Tipografi adalah perpaduan antara seni dan teknik mengatur  tulisan, agar tulisan dapat tersampaikan dengan baik secara visual kepada pembaca. Ilmu tipografi digunakan pada banyak bidang diantaranya desain grafis, desain website, percetakan, desain produk, dan lain-lain. Setiap bentuk huruf dalam sebuah alfabet  memiliki keunikan fisik yang menyebabkan mata dapat membedakan antara huruf satu dengan yang lainnya. (sihombing, 2001: 12).
Berikut ini beberapa klasifikasi berdasarkan jenis huruf atau font sebagai berikut :
1.   Roman 
               Ciri dari huruf ini adalah memiliki sirip/ kaki/serif yang berbentuk   lancip pada ujungnya. Huruf Roman memiliki ketebalan dan ketipisan yang kontras pada garis-garis hurufnya. Kesan yang ditimbulkan adalah klasik, anggun, lemah gemulai, dan feminim. 
[image: huruf 1]


2.   Egyptian 
           Adalah jenis huruf yang memiliki ciri kaki/sirip/serif yang berbentuk persegi seperti papan dengan ketebalan yang sama atau hampir sama.Kesan yang ditimbulkan adalah kokoh, kuat , kekar dan stabil.
[image: huruf 2]


Suara atau sound
          Suara dihasilkan oleh getaran suatu benda. Selama bergetar, perbedaan tekanan terjadi di udara sekitarnya. Pola osilasi yang terjadi dinamakan sebagai gelombang. Gelombang mempunyai pola sama yang berulang pada interval tertentu yang disebut sebagai periode. (Iwan Binanto, 2010:49).
Promosi 
           Promosi dipandang sebagai arus informasi atau persuasi satu arah yang di buat untuk mempengaruhi seseorang atau organisasi kepada tindakan yang menciptakan pertukaran dalam pemasaran. Jadi promosi merupakan usaha perusahaan  untuk menciptakan kesadaran, memberi tahukan membujuk dan mempengaruhi  konsumen untuk melakukan pembelian terhadap produk yang di tawarkan perusahaan. (Swastha, 2000:222).

Pariwisata 
            Menurut Institute of Tourism in Britain (sekarang Tourism Society in Britain) di tahun 1976 merumuskan : Pariwisata adalah kepergian orang-orang sementara dalam jangka waktu pendek ke tempat-tempat tujuan di luar tempat tinggal dan bekerja sehari-harinya serta kegiatan-kegiatan mereka selama berada di tempat- tempat tujuan tersebut: mencakup kegiatan untuk berbagai maksud, termasuk kunjungan seharian atau darmawisata/ekskursi. (Pendit, 1999 : 30).
PEMBAHASAN
Deskripsi Produk
           Deskripsi produk adalah merupakan identifilkasi yang berisikan tentang jenis produk, tema, judul, narasi, target pasar serta media apa yang digunakan untuk distibusi produk.
IMPLEMENTASI
Produksi 
            Dalam tahap produksi meliputi proses pengambilan gambar yang telah dirancang dalam storyline dan storyboard pada bab sebelumnya. Tujannya agar cerita maupun isi dari video sesuai dengan perancangan. Diharapkan gambar dan informasi dapat tersampaikan kepada penonton melalui video ini.

 Lokasi 
             Pada pembuatan video promosi ini mengambil empat lokasi untuk mendukung informasi yang akan disampaikan pada video. yaitu mengambil gambar lokasi ikon kota Probolinggo atau identitas dari kota Probolinggo. Selanjutnya langsung menuju ke tempat wisata, tempat wisata yang pertama adalah Alun-Alun Probolinggo yang berlokasi di Kecamatan Mayangan Kota Probolinggo. kedua adalah Museum Probolinggo yang berlokasi di Kecamatan Mayangan Kota Probolinggo. ketiga adalah Kebun binatang Taman Wisata Study Lingkungan berlokasi di Kecamatan Mayangan Kota Probolinggo. Keempat adalah Pelabuhan Tanjung Tembaga berlokasi di Kecamatan Mayangan Kota Probolinggo. Pengambilan ke empat tempat wisata tersebut, memerlukan proses yang cukup lama dan melihat cuaca. Apakah cuaca mendukung atau tidak.


Waktu
              Untuk produksi pengambilan gambar membutuhkan waktu sebanyak empat kali atau sekitar lima hari, yaitu untuk pengambilan empat tempat wisata dan satu tempat icon kota Probolinggo. 
1. Hari Minggu, 8 januari 2017 pengambilan gambar dilakukan di wilayah Pelabuhan Tanjung Tembaga kira – kira di mulai pukul 14.00 sampai selesai. Dengan berbagai gambar dan angle kamera.
2. Hari Senin, 9 januari 2017 pengambilan gambar dilakukan di wilayah Alun – Alun Probolinggo kira – kira di mulai pukul 09.00 sampai selesai. Dengan berbagai gambar dan angle kamera.
3. Hari Selasa, 10 januari 2017 pengambilan gambar dilakukan di wilayah Taman Wisata Study Lingkungan kira – kira di mulai pukul 10.00 sampai selesai. Dengan berbagai gambar dan angle kamera.
4. Hari Rabu, 11 januari 2017 pengambilan gambar yang dilakukan di Museum Probolinggo kira – kira di mulai pukul 10.00 sampai selesai. Dengan berbagai gambar dan angle kamera.
5. Hari Kamis 12 Januari 2017 Pengambilan gambar yang terakhir di wilayah icon kota Probolinggo kira-kira di mulai pukul 11.00 sampai selsai.

Editing Video
           Setelah mengambil gambar dan video, proses selanjutnya melakukan editing menggunakan software Adobe Premiere. Proses editing menyesuaikan dengan Storyboard yang telah dibuat sebelumnya.











1.  Lembar Projek
         Tahap pertama yaitu pengaturan pada Adobe Premiere Pro. New Project. Setelah itu ukuran video menyesuaikan dengan file video. Dalam video promosi ini menggunakan capture Format HDV. Dapat dilihat pada gambar 4.1.
[image: audio]










2.Compositing
         Proses penggabungan beberapa file video, Compositing dilakukan sesuai dengan naskah storyline maupun storyboard yang sudah dibuat sebelumnya. Dapat dilihat pada gambar 4.2
[image: compositing]








3.Stabilizer 
[image: stabilizer]          Stabilizer merupakan suatu efek yang dapat mengurangi shaking atau goyang pada video. Dalam pembuatan video ini efek yang digunakan adalah warp stabilizer. Dari keseluruhan, hanya beberapa video yang menggunakan efek warp stabilizer. Agar video tidak shaking atau goyang. Dapat dilihat pada gambar 4.3












4. Audio
        Audio sangat berpengaruh dalam pembuatan video maupun film, audio dapat mempengaruhi emosi penikmat video maupun film. Dalam video promosi ini menggunakan audio instrumental. Dalam pengeditan ada saatnya besar kecilnya suara yang dihasilkan untuk menentukan atau menyelaraskan audio dengan gambar video. Dapat dilihat pada gambar 4.4.
[image: new project]










5. Pemberian informasi
        Pemberian informasi berupa text nama lokasi, berguna untuk memberikan info yang akurat, serta memperkenalkan lokasi tersebut. Terdapat informasi berupa text untuk menunjukkan nama lokasi tersebut. Dapat dilihat pada gambar 4.5.
[image: text]










6. Proses Rendering 
[image: rendering]         Tahap terakhir yaitu rendering. Video yang sudah digabungkan dengan cara compositing, selanjutnya dilakukan rendering. Tujaannya untuk menggabungkan menjadi satu jenis file video yang utuh. File video nantinya akan menghasilkan ekstensi .MP4. pengaturan render dapat dilakukan sesuai keinginan dan kebutuhan. Berikut tampilan rendering, dapat dilihat pada gambar 4.6.





Preview Hasil Rendering

    Tahap editing merupakan proses dimana komponen – komponen dijadikan menjadi satu, dan pada proses editing dibagi menjadi beberapa tahapan, yaitu:
1   Pembuka
[image: rendering]      Video diawali dengan munculnya judul sebagai informasi awal bertujuan agar orang awam mengerti maksud dari video ini. Dalam video promosi ini, video pembuka adalah lokasi icon kota probolinggo. dapat dilihat pada gambar  4.7.











2   Isi
          Dilanjutkan dengan inti dari video, atau isi. Di dalam isi video promosi ini terdapat empat lokasi video wisata, di antaranya adalah: alun-alun probolinggo, museum probolinggo, kebun binatang  taman wisata studi lingkungan dan pelabuhan tanjung tembaga probolinggo. Dapat dilihat seperti di bawah ini:
a. [image: aloon2 isi ]Isi lokasi video wisata yang pertama adalah alun-alun probolinggo di kecamatan mayangan, kota probolinggo. dapat dilihat pada gambar 4.8.







b. Isi lokasi video wisata yang kedua adalah Museum probolinggo di kecamatan mayangan, kota probolinggo. dapat dilihat pada gambar 4.9.

[image: museum isi]










c.   Isi lokasi video wisata yang ketiga adalah taman wisata study lingkungan di kecamatan mayangan, kota probolinggo. dapat dilihat pada gambar 4.10.
[image: TWSL]










d.     Isi lokasi video wisata yang keempat adalah Pelabuhan Tanjung Tembaga di kecamatan mayangan, kota probolinggo. dapat dilihat pada gambar 4.11.
[image: Pelabuhan isi]










3.  Penutup
[image: penutup]      Pada bagian ini video akan muncul tulisan atau teks pengucapan terima kasih kepada pihak yang bersangkutan dan pada pihak yang membantu dan mendukung dalam perancangan video ini dan logo kota probolinggo. Contoh tampilan dari akhir video tersebut adalah seperti pada gambar 4.12.





PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan perancangan video promosi wisata Kota Probolinggo dapat diambil kesimpulan, yaitu :
1. Perancangan Video Promosi Wisata ini sesuai dari  pembuatan storyboard terlebih dulu dan setelah itu proses pengambilan video lalu diedit  dengan menggunakan Software Adobe Premiere Pro Cs4 dan Video Promosi Wisata ini berdurasi 3 menit 16 detik.
2. Tujuan perancangan video promosi Kota Probolinggo ini untuk memberikan informasi tempat-tempat wisata yang ada di Kota Probolinggo.
3. Pengelompokkan setiap scene dan informasi pada video promosi ini memudahkan penonton untuk mengetahui dan memahami lokasi atau tempat wisata yang berada di Kota Probolinggo.
4. Pengujian video promosi ini dengan memberikan kuisioner secara online kepada 34 orang responden dengan hasil kuisioner 97,06%  setuju.
      Saran
     Video promosi ini diujikan ke media online melalui Youtube dan juga selain Youtube melalui media sosial adalah seperti Facebook, Line, dan Whatsapp  dan sekiranya video ini masih membutuhkan perbaikan bagi penulis.
 
 (
55
)     Bagi Kota Probolinggo hendaknya ini cukup membantu, karena bisa memberi informasi dan dikenal oleh para wisatawan  dengan adanya video promosi ini.
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